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mengkntisi akuntansi konvensional, studi hermeneutik atas akuntansi konvensional,
dan beberapa lagi judul lain yang menurut penulis membutuhkan pemikiran dan
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sebagaimana adanya maupun sebagaimana seharusnya, dan ia rnengatur

kompleksitas dunia sampai ke sesuatu yang agak sederhana dan dapat

dipahami. Dalam masyarakat kapitalis, akuntansi merupakan alat untuk

melegitimasi keadaan dan struktur sosial, ekonomi dan politik kapitalis

[Harahap, 2002]. Bcrbeda dengan masyarakat Islam dalam memandang

akuntansi. Dalam masyarakat Islam, akuntansi berorientasi kepada

pembentukan masyarakat yang dilandasi oleh nilai-nilai syari'ah. Triyuwono

dan Gaffikin [1996] mengungkapkan :

"The fundamental aim ofthe Shari'ate accounting knowledge
is not only to reflect ethical reality in an "accurate" manner,
but also to guide the creation ofreality -which is based on the
Shah 'ate values. This sort of reality is unique as it is the one
which binds individuals to "divine networks" {"divine social
laws"] which also brings about self- consciousness of the
individuals to worship only <3od through obeying or living
harmoniously with the divine networks. This means that the
Shari 'ate accounting knowledge consists of values which
attempt to emancipate individuals from afalse reality, that is
the reality which may enslave the individuals or may make
them farfrom their real nature as viceregent ofGod on earth
whose duty is to disseminate mercy for all creatures in the
form ofworship."

Kapitalisme dengan jaringan kerja dan relasi-relasi yang

dibentuknya telah mewarnai bentuk akuntansi yang sering disebut sebagai

instrumen penting dalam dunia bisnis [Triyuwono, 2000 :xiii]. Baswir [1996]

via Muhammad [2002] mengungkapkan bahwa ilmu akuntansi [konvesional]

yang selama ini diajarkan pada jurusan-jurusan akuntansi di Indonesia sangat

kuat dipengaruhi oleh kapitalisme yang tampak sangat nyata pada kuatnya

pengaruh prinsip ekonomi kapitalistik dalam penyajian laporan pendapatnya.

Pandangan ini diperkuat oleh Harahap [1997] dalam studinya tentang



Auma„5, — Harahap —kkan *** "' ^
,ebenamya dnlham, o,eh mlai-nilai sos,al masyarakat yang kaP.al,s.

Dalam banyak kajian, masyarakat kapitalis senng d,,den,,kkan
dengan masyarakat modern. Modem da,am - — ** -

dengan kem.uan teknologi dan produks, yang luarbiasa, yang da,am
5ejarahnya drtanda, dengan revolusi .ndustn di toggns pada abad XVI11.

Ebenstein dan Fogelman [19901 me-gatakan salah satu cin yang
mc„yertai kapital.sme sejak awa, perkembangannya adalah pen^n

. , i,i„i rialam sistem kapitalisme, pemilikanperorangan [Individual ownerslupl Dalam

Kepemrhkan indivrdu ini d„a„daSi del, prinsrp kebebasan M —
^guasai sega.a-galanya. Po.a iuilah kemudran yang menyebabkan
bubungan antar mdtvidu dalam masyarakat telah semakin terura,. Yang
dipentmgkan se—ta adalah penguasaan sumberdaya sebesar-besamy,
demi ken—n pribadi. Kemakmuran ekonomis tersebu, seringkah,
bahkan selalu mengakrba&an kemgian bag, kaum marginal, yang dalam
istilah Mare disebut sebagai kaum proletar.

Dalam sistem kapttaHstik, akuntansi diartikan sebagai kegiatanjasa
yang berfungsi menyajikan informas, kuantitatif, terura yajrg bersifat
keuangan, dari Sua«u perusahaan 5ebaga. dasa, dalam pengamb.lan keputusan
ekonomi diantara berbagai aUenutif tindakan [APB Statement No. .1. TUJuan
dan .nformasi keuangan tersebu, — ditujukan ^pada pem»ik modal



,„„re,^ dan investor. Orsini tampak j*. — a—

mengtngrnkan keuntungan dtpero.eh _ —-. — « «—
bis„is pemiUk moda! untuk men^oleU keuntungan maksimal kepada
^tans, adalah pihhan m-de *— „ang cendemng dapat
memaksimalkan nilai kepemilikan perusahaan.

Berbeda dengan akuntansi daiam Islam yang didasarkan pada krtab
SUC1 a.-Qura„. Perintah Allah idas termakurb da>am sura, al-Baoarah aya.282
,ang mengharuskan diterapkannya prtnsrp keadilan daiam mencatat transaks,
muamalah [akuntansr], dengan tafsiran tidak untuk membenkan keuntungan
kepada satu p.hak saja, seperti pada akuntans, konvensional yang tab*
.nemberatkan kepada kepentingan pemibk modal. Akibatnya, yang senng
lcrJadi adalah nranipulas, lapo^n keuangan untuk tnemberikan kesan bark
pada perusahaan yang sebenamya keropos dan bobrok. Kasus kejatuhan dua
raksasa perusahaan Enton dan Wor.dCom dengan mebbatkan kantor akuntan
publik kelas dunia menunjukkan bobroknya sistem akuntas, konvensrona..
Kedua perusahaan tersebut menggunakan dasar akrua, dalam pelaporan
keuangannya, yang cenderung membenkan kesempatan untuk melakukan
kejahatan keuangan [W.bowo, Drajad; Republika 1Agustus 2002].

Penilavan yang lebih eksttim lagi terhadap akuntansi konvensionel
dikemukakan oleh Ibrahim [2000] vra Yaya [200!] yang mengungkapkan
keraguannya terhadap efektifitas akuntansi konvensional untuk mencapa,
kesejahteraan sosial. Bahkan, pada leve. makro akuntansi te.ah menjadi



perangkat yang cukup efektif untuk tujuan eksploitasi, pnvatisasi,
pengangguran dan beneana Ungkungan. Muhammad [2004] mengungkapkan
dalam akuntansi konvensional terdapat tiga gambaran kontradiktrf menurut
pandangan Islam, yaitu : Pertama, akuntansi konvensional didasan oleh
penolakan agama dan metafisika serta menempatkan Negara sebagai kekuatan
yang berkuasa. Hal mi berkebahkan dengan konsep Islam. Bagi orang
Muslim, syari'ah merupakan suatu kekuatan petunjuk yang mengarahkan
seluruh aspek kehidupan manusia dan mempertanggungjawabkan secara
penuh kepada Tuhan. Selanjutnya konsep syari'ah ini berhubungan dengan hal
yang berbentuk ibadah dan berkah kepada dan dan Allah SWT. Kedua,
kepercayaan dan nilai dasar akuntansi konvensional yang berdasarkan pada
konsep kepenungan-pribadi tanpa mempe-dulikan kepentingan sosial; Ketiga,
akuntansi konvensional mempercayai bahwa manusk tidak memihla konsepsr
inheren mengenai keadilan tetapi manusia memiliki sifat pengambil peluang.

Pilihan metode dalam akuntansi konvensional tentu saja berbeda

dengan akuntansi Islam. Dalam akuntansi konvensional dikenal adanya
konsep nilai ™ktu dari uang [devalue ofmoney] yang menganggap bahwa
mlar ekonomis suatu komoditas saat ini lebih rendah dibandingkan pada saat
perolehannya dvmasa lampau. Konsep ini sama sekali tidak dtkenal dalam
Islam. Frinsip utama dalam akuntansi Islam adalah adanya konsep pelarangan
riba [QS ". 2:275-280, 3.130, 30.39] dan konsep keadilan sosial [Taheri, 2001]
dengan zakat sebagai instrumen pentingnya [QS :7:156, 19:31, 21:73, 23:4,
27:3,30:39,31:4,41:7,9:103,9:58 dan 9:60].
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Ueyakinan tertentu oleh kelompok-kelompok masyarakat. Kepercayaan dan
keyakman inilah yang disebut sebagai ideologi. Ideologi membenkan
gambaran yang cukup luas tentang dunia dan bahkan sampa, ranah yang
sangat spesifik terhadap indrvidu dalam kehidupan sosial dan spiritualnya.

Istilah ideolog, ™la-mula digunakan oleh Desetrrt de Tracy pada
akhir abad ke-18 dan dikembangkan penuh sebagai konsep selama abad kc-
,9. Walaupun istilah ideologi telah digunakan lama sebelumnya. Dan
ideologi merupakan konsep yang rumi, dan suli, dimengerti dalam ilmu

sosial.

Ada banyak defmisi dari teoritikus ilmu-ilmu sosial tentang ideologi.
Menurut Marx [1818-1883], ideologi diartikan sebagai rangkaian khayalan
politis yang telah dihasilkan oleh pengalaman sosial suatu kelas [Sargent,
1986]. Bagi Marx, keanggotaan seseorang dalam kelas tatentu
menghasilkan suatu gambaran dunia yang dxbentuk dan pengalaman-

pengalaman kelas itu.

Karl Manlteim [1893-1947] mendefinisikan hal yang mirip dengan

Marx. Menurutnya ideologi adalah rangkaian kepercayaan yang menyaring

arus informasi yang kita terima. Manherm lebih lanjut menjelaskan bahwa
ideologi memiliki dan komposisi struktur total dari pikiran dari suatu

kelompok.

Menurut Sargent [1986], setidaknya ideologi mencakup 5[lima] hal
utama, yaitu : [1] Sistem nilai; [2] Sistem sosialisasi; [3] Stratifikasi sosial
dan mobilitas sosial; [4] Sistem ekonomi; [5] Sistem politik. Artinya,
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kekuatan, dan harapan yang temyatakan dalam ,s,am sebaga, tata. keluar.
Termasukdidalamnyapadaranabekonomr.yangme.pakansalahsatudan
lmm ta, utama dalam ideologi dalam .ernunolog, Sargent [1986],

Mam adalah .aran yang sangat memperhabkan masalab
pe^onomtan sebaga, alat untuk meny.ahterakan uma, manusia. Maka

eko„om, - p-b—• — —* «— ** ialM ^
benar.

II2. Pandangan Mam Tentang Sistem Ekonomi
Permasalahan ekonomi merupakan hal yang tidak akan pemah ada

habrsnya dalam keh.dupan .nanus,, Dinam.ka yang ter^dr d, dunia ,n.

kcpcntingan ekonomilab yang seringkali menjadi penyebab te^admya
konnik-peperangan-pe^aiahan. Bahkan, dua paham besar duma, sosiahsme
dan kapitabsme »—» menjadikan material sebagai akar
pemikiranny, Marx sebagai peletak dasar teori Marxisme-Sos.alrsme
sampai pada pendapat yang akan menjadi das. aiarannya, bahwa faktor
yang menentukan sejarah bukaniah „** ^ "»"* ^ U^
ketidakadilan dalam ekonomi [keria, d,s»ibusi, dsb., akan menyebabkan
revo,usi dan pertentangan antar keias. Maka dalam ajaran SostaUsme,
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negMa,an ya„8 d-anggap harus tnemamkan petan yang domman dalam
.egalaaspekkemasyarakar^.SamahalnyadenganKapi.Usme.kcuntungan
ekonom,s [maten, ada!ah orientasi utama masyarakat dalam kefcdupan.
Maka Kapi«alisme memberikan ke*basan individu yang seluas-.uasnya,
vmg pada akhirnya, datam pandangan Marx ma.pun Islam, hal nu
mcnimbulkaniurangkesenianganyangsangat.ebaran.rakayadanm.skm.

N9mun kedua paham tersebu, dalam pandangan Isiam sama-sama
tidak dapat diterapkan dalam masyarakat Islam, karena Islam tidak sepakat
de„„an doktrin Kapitalisme bahwa ke,*milikan pribadi sebagai pnnsrp,
maupun Sosialisme, dimana kef—, bersama sebagai prinsip umum
[Taheri,2000].

Warn sangat menekankan keadilan ekonomi dan ini merupakan
penntah Allah langsung yang dituangkan dalam kitab suci a.-Quran, serta
dalam prakteknya sudah dmuuai oleh Rasulullah melalui berbagai aktivitas
ekonomi pada zamannya. Dalam sejarah Islam dikenal Utah to* ma,
yang merupakan lembaga resmi pemerintahan yang mengatur serta

ekonomi masyarakat Islam pada zaman itu terpusat.
Akt-vitas ekonomi masyarakat Islam dapat dilihat melalui berbagai

macam hadrst yang membenkan pijakan normatif masyarakat Islam, antara
tain hadrst dalam berbagai riwayat maupun ijnu,•dan uiyas ulama.

Dalam kaidah usHul flain disebutkan al «Uu fi rnVamalak "
,bahali ilia an laMla dalilun •*. ***** Islam pada dasarnya
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atau penyeimbang yang dibenarkan syari'ah. Yang dimaksud

transaksi pengganti atau penyeimbang yaitu transaksi bisnis atau

komersial yang melegitimasi adanya penambahan tersebut secara

adil, seperti transaksi jual beli, gadai, sewa atau bagi hasil proyek.

Pengembangan dari sistem bunga dalam ekonomi kapitalistik

yaitu adanya nilai waktu dari uang [time value of money]. Asumsi

yang dibangun adalah bahwa manusia pada dasarnya lebih

mengutamakan kehedaknya sekarang dibanding kehendaknya di

masa depan. Manusia dianggap mengedepankan kepuasan untuk

masa sekarang. Konsep inilah yang menjelaskan fenomena bunga

dengan rumusan yang dikenal dengan menurunnya nilai barang di

waktu mendatang dibanding dengan nilai barang di waktu kini.

Bunga dianggap agio atau selisih nilai yang diperoleh dari barang-

barang di waktu yang akan datang [ibid].

Pendapat tersebut dimentahkan dengan alasan manusia justera

berorientasi pada masa mendatang. Sebagai misal orang akan

mempersiapkan simpanan untuk masa depan, dan tidak akan

membelanjakan habis uangnya, jika memang nilai uang saat ini lebih

berharga. Konsep time value of money dalam Islam dianggap tidak

adil, karena dalam prakteknya seringkali uang diinvestasikan untuk

memperoleh bunga sebagai ganti dari nilai yang berkurang dimasa

yang akan datang. Dalam Islam, uang tidak boleh dijadikan sebagai

komoditi, melainkan semata-mata hanya sebagai alat tukarsaja.
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a. Emas,perak dan uang;

b. Perdagangan dan perusahaan;

c. Hasilpertanian,perkebunandanperikanan;

d. Hasil pertambangan;

e. Hasilpeternakan;

f. Hasil pendapatan dan jasa.

Ketentuan kewaj.ban zakat dikenakan berdasarkan kenyataan
dan produktivitas barang yang akan dikenakan zakat. Scbaliknya
barta yang dianggap sebagai suatu keperluan atau yang tidak
produktif terbebas dari kewajiban zakat. Sedangkan menurut
AAOIFI, kcpemilikan atas aktiva yang wajib dikenakan zakat

adalah:

a. Kepemilikan atas aktiva tersebut tidak sedang dicadangkan
[unencumberedpossession];

b. Mengalami pertumbuhan riil atau dengan estimasr.
Pertumbuhan dalam bentuk riil timbul akibat adanya
reproduksi atau dimaksudkan untuk diperdagangkan;

c. Mencapai nisab. Nisab adalah batas minimum tidak dikenai
kewajiban zakat. Hal ini dimaksudkan untuk membebaskan
kepemilikan harta dari ketentuan minimum dikenakan
zakat. Bebas nisab telah ditentukan olehsyari'ah.

d. Telah melewati haul [tahun]. Kewajiban zakat atas aktiva
harus sudah melewati tahun kalender bulan hijriyah, yang
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proprietor's mi worth]. Persamaan dasar akuntansi dari proprietary

theory akan berbentuk sebagai berikut:

Asset - Liabilities = Proprietor's Equity

Keuntungan dalam proprietary theory adalah kenaikan nilai

asset, dan kerugian adalah penurunan nilai asset. Laporan keuangan

utama dalam teori ini adalah neraca [balance sheet], yang mengukur

nilai bersih dari pemilik. Laporan akuntansi menentukan tingkat

kekayaan pemilik [Khan, 1994].

Proprietary theory masih menjadi tren dan banyak konsep

akuntansi diturunkan dari teori ini.

Sedangkan entity theory memandang adanya dikotomi antara

suatu entitas bisnis dari permasalahn dan kepentingan pribadi

pemilik ekuitasnya. Ide utama dari entity theory adalah memahami

perusahaan sebagai entitas yang terpisah dari pemiliknya

[Triyuwono, 2002]. Pendiri dan pemilik perusahaan tidak selalu

identik dengan perusahaannya. [Belkaoui, 2001]. Entitas bisnis

dalam teori ini merupakan pusat kepentingan yang

bertanggungjawab kepada pemilik.

Persamaan akuntansi dari entity thory adalah sebagai berikut:

Asset - Liabilities = Stockholder's Equity

Aktiva adalah hak untuk menahan atau memperoleh serta

memanfaatkan suatu kekayaan dari entitas yang bersangkutan,

sedangkan ekuitas merepresentasikan sumber-sumbernya yang terdiri



w i •t,. Gambar 11.2.
H»rark, Elemen Struktur Akuntansi Syari'ah

Sebagaimana tergamba*™ «. ^ ^ ^
*— — merupakan bag,a„ ^ * ^ ^ ^

0m ""* ^ bCri— — »*- -am ^ Had,t

32
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Ijma' dan Qiyas] [label II.2.]. Akuntansi syari'ah harus dikembangkan dan

mengakomodir aturan ekonomi Islam seperti aturan tentang larangan riba

dan perintah zakat, serta sesuai dengan nilai-nilai lain sebagaimana diatur

dalam hukum Islam, untuk mencapai keadilan dan kesejahteraan masyarakat

yang diridhai Allah.

II.4. Pengertian Akuntansi dan Akuntansi Syari'ah

Ada banyak pendapat mengenai pengertian akuntansi tergantung dan

sudut pandang apa akuntansi dipandang. Ada yang memandang akuntansi

sebagai seni, akuntansi sebagai bahasa bisnis, akuntansi sebagai ideologi,

akuntansi sebagai catatan historis, atau akuntansi sebagai informasi yang

digunakan dalam pengambilan keputusan. Karl Marx misalnya, ia

memandang akuntansi sebagai ideologi yang membentuk kesadaran palsu

dan merupakan alat untuk memistikkan, bukan memberikan informasi yang

benar tentang hubungan sosial yang membentuk lembaga produksi yang

menggambarkan hubungan antara penguasaan alat produksi dan faktor

produksi itu sendiri [Harahap, 2004 : 5]. Atau pandangan tentang akuntansi

sebagai catatan historis, yang memandang akuntansi sebagai wahana untuk

memberikan gambaran sejarah organisasi dan transaksi yang dilakukan

dengan lingkungannya padamasalalu.

Berikutbeberapa definisi tentang akuntansi:

Menurut Committee on Terminology dari IAI [Sekarang AICPA]

tahun 1941]: [Muqoddim,2000]
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X ^r^bagTa" bersifa, keuangan. *-
penginterpretasian hasil-hasilnya.

Menurut Paul Grady : [ibid]

and supplying of ^^J&iM ofcovering transactions wtd events wich are, »»J» ^

Menurut American Accounting Association [AAA] :[ibid].

Pmbangan yang relevan bagi para pengambil keputusan.

Menurut APB Statement Nomor 4: [ibid]
•'Accounting is a service activity, its function to provide

courses ofaction."

Pengcrtian-pengertian tersebut, yang jamak dipergunakan sebaga.
pengertian dasar, menganggap akuntansi semata-mata hanyalah alat b,sn,s
dan merupakan serangkaian proses kegiatan sistematis dan terstruktur untuk
kepentingan informasi bagi pemakainya. Sementara pengertian akuntans,
syari'ah memiliki makna yang lebih luas, yaitu adanya penekanan s,fa,
kebenaran, kepastian, keterbuka*,, keadrlan antana dua pihak yang
mempunya. hubungan muamalah [Triyuwono dan As'udi, 2001],
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Sistem akuntansi harus mampu memberikan standar berdasarkan

hukum sejarah untuk menjamin bahwa manajemen mengikuti

kebijaksanaan-kebijaksanaan yang baik.

3. Ketaatan kepada hukum syari'ah

Setiap aktivitas yang dilakukan oleh unit ekonomi harus dinilai
halal haramnya. Faktor ekonomi tidak harus menjadi alasan

tunggal untuk menentukan berlanjut tidaknya suatu organisasi.

4. Keterikatan pada keadilan;

Karena tujuan utama dalam syari'ah adalah penerapan keadilan

masyarakat seluruhnya, informasi akuntan haruslah mampu

melaporkan [selanjutnya mencegah] setiap kegiatan atau keputusan

yang dibuat untuk menambah ketidakadilan dalam masyarakat.

5. Melaporkan dengan baik;

Telah disepakati bahwa peranan perusahaan dianggap dari

pandangan yang lebih mas [pada dasamya bertanggungjawab

kepada masyarakat keseluruhan]. Nilai sosial ekonomi dari

ekonomi Islam harus diikuti dan dianjurkan. Informasi akuntansi

harus berada dalam posisi yang terbaik untuk melaporkan hal ini.

6. Perubahan dalampraktik akuntansi;

Peranan akuntansi yang demikian luas dalam kerangka Islam

memerlukan perubahan yang sesuai dan cepat dalam praktik

akuntansi sekarang. Akuntansi harus mampu bekerjasama untuk

menyusun saran-saran yang t epat untuk mengikuti perubahan ini.
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II.7. Teori Akuntansi Syari'ah

Teori akuntansi [accounting theory] didefinisi sebagai asumsi-

asumsi dasar [basic assumptions], definisi-defmisi [definitions], prinsip

[principles], dan konsep-konsep [concepts] yang mendasari penyusunan

aturan/ketentuan akuntansi [accounting rules] dan pelaporan keuangan serta

bagaimana asumsi-asumsi dasar, definisi-definisi, prinsip, dan konsep-

konsep tersebut diperoleh. Teori akuntansi bukanlah produk yang sudah

selesai dan tidak pernah menjadi kajian yang tuntas; dialog selalu berlanjut,

terutama dengan munculnya isu dan permasalahan baru. Defmisi ini harrya

terkait dengan akuntansi keuangan [financial accounting], dan tidak berlaku

untuk akuntansi manajemen danakuntansi pemermtahan.

Kegunaan teori, setidaknya dari sudut pandang ilmiali modern,

terutama disebabkan oleh upayanya \mtuk menjelaskan hubungan-hubungan

[to explain relationships] atau memprediksi fenomena [to predict

phenomena]. Teori akuntansi terdiri dari pandangan-pandangan filosofis dan

teori-teori yang dikembangkan secara formal melalui riset akuntansi.

Vernon Kam [1986] via Harahap [2004] mengemukakan fungsi dari

adanya teori akuntansi sebagai berikut:

1. Sebagai pegangan bagi lembaga penyusun standar akunatansi

dalam menyusun standarnya;

2. Memberikan kerangka rujukan untuk menyelesaikan masalah

akuntansi dalam hal tidak adanya standar resmi;
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Da, kedua aliran tersebut, aliran kedualah yang lebih banyak
digunakan, dengan alasan pragmatis jangka p*ndek, yaitu b.aya dan wakm
[ibid].

H.7.1. Tujuan Informasi Akuntansi dan Laporan Keuangan Syari'ah
Salah satu maksud dan kelahiran akuntansi yaitu untuk

membenkan jasa kepada penggunanya berupa informasi keuangan
,ang dibutuhkan untuk proses pengambilan keputusan. Dalam
merumuskan teori akuntansi, perumusan tujuan laporan keuangan
merupakan dasar utama. Karena tujuan inilah yang harus diwujudkan
oleh ilmu akuntansi itu sendiri [Harahap, 2004].

Tujuan dari akuntansi syari'ah adalah berdasarkan pada tujuan
dari ekonomi Islam yang sejalan dengan al-Quran dan al-Hadist,
yaitu untuk mencapai kesejahteraan melalui adanya keadilan dan
pemerataan ekonomi. Dan sudut pandang makro, tujuan akuntansi

Islam [Hameed, 2000] adalah:

1 Menyajikan dasar perhitungan zakat;

2. Merupakan dasar dalam pembagian keuntungan, distribusi
kesejahteraan, dann pengungkapan terhadap aktivitas dan

nilai-nilai;

3. Untuk menunjukkan dan menjamin bahwa hanya aktivitas

ekonomi yang Islami saja yang dilakukan oleh perusahaan
dan menjamin perolehan keuntungan perusahaan tidak

merugikan masyarakat.
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laporan keuangan. Oleh kaiena itu, kerangka konseptual bisa

dipandang sebagai suatu upaya untuk memberikan rerangka teoretis

bagi akuntansi keuangan.

Sebagaimana telah diungkap diatas bahwa model akuntansi

syari'ah didasarkan pada ekonomi makro, dan berbeda dengan model
akuntansi konvensional [anglosaxon-British-America] yang

didasarkan pada ekonomi mikro. Ada beberapa negara di Eropa

Timur seperti Swedia yang juga berbasis pada ekonomi makro,

namun perbedaan sigrrifikan dengan model pada Islam adalah hukum

Islam berasal dari Tuhan dan manusia hanya dapat menerapkannya

serta mengembangkannya dalam kondisi-kondisi yang dihadapi.

Sementara hukum pada negara barat dibuat berdasarkan situasi yang

dihadapi, dan tidak berbasis ketuhanan.

Gambling dan Karim [1986] mengemukakan pembentukan

konsep akuntansi Islam dalam bagan sebagai berikut:

Masyarakat Islam

Ekonomi Islam

Teori Akuntansi Islam

Praktik Akuntansi Islam

<3ambarII.3.

Struktur Akuntansi Islam
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^ kerogian. Pada gnrrannya
, , Y,;*va keuntungan dan kerug"»—"7 banyak^randa,am menentukan aktrva

konsep pengakuan akan banyak brpe
„„ Uba ruej operasi perusahaan.danpas,va,sertalabarug. ^^

palam pengakuan ^dapatan dan b.aya, d

-——tit:^—-

terjadi tanpa memandang kas suoan
dilaporkan pada saat terjadinya.

• , dan iuga di Indonesia menggunakanAkuntansikonvensronaVdan S

dasar akru, karena menganggap ~
Mormas, yang lebth lengkap daripada mformasr yan,
^^kas.Konscp-konsepyangdigtmakandalamdasar^

.nempertandingkant-^g^" '̂1'

n.8.2. Konsep Pengukuran A>—

satua».satua„ ,— ^ - —• •**• 8, sebut menunjukkan makna ekonomik, dan karenanyap^ukuran tersebut menunj
penguin yang dcmikian d,sebu, pemlaran. Pen,la

„ ,„atu obyek untuk menentukan,« pencntutn. jumtah n»wh suatu oby
I"
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c. Kewajiban bank Islam harus b,sa d,penuh, melalui pemindahan satu
atau lebih aset bank Islam kepada p.hak lain, meneruskan kepada
p,hak lain akan penggunaan aset bank Islam untuk suatu penode,
atau menyediakan jasa pihak lain.

3. Pors, pernegangrekening investasi tak terbatas

Rekemng investasi tak terbatas merujuk kepada dana-dana yang ditenma
bank Islam dan individu-mdividu atau lainnya dengan dasar bahwa bank
Islam akan memiliki halt untuk menggunakan dan menginvestasikan
dana-dana itu tanpa pembatasan. Bank Islam dengan demikian juga
berhak mencampurkan dana yang diinvestasikan itu dengan modalnya
sendiri. Keuntungan atau kerugian suatu investasi usaha dibagi secara
proportional setelah bank Islam menerima bagian
keuntungan/'kerugianirya sebagai mudharib.

4. Saham pemilik

Saham pemihk merujuk kepada jumlah yang tersisa pada tanggal
pernyataan posisi keuangan dari aset bank Islam sesudah dikurangi
kewajiban, porsi pemegang rekening investasi tak terbatas dan yang
setara dengannya, serta pendapatan yang dilarang [nonhalal], jika ada.
Itu sebabnya saham pemihk terkadang dirujuk sebagai -the owner

residual interest".

5. Pendapatan

Pendapatan adalah kenaikan kotor dalam aset ataU penurunan dalam
liabihtas atau gabungan dari keduanya selama periode yang dipilih oleh


